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Pendidikan maupun pelatihan mengenai kebencanaan sejak usia dini
merupakan langkah preventif dalam memberikan perlindungan dan keselamatan
bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dari risiko bencana serta
untuk menjamin keberlangsungan layanan pendidikan pada satuan pendidikan. PMI
dalam pembinaan sumber daya manusia dilakukan melalui kegiatan ekrtakulikuler
yang disebut dengan Palang Merah Remaja (PMR). Fasilitator PMI yang
ditugaskan untuk melatih adalah yang sudah tersertifikasi PMI. Kompetensi
pedagogik diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yang mendidik bagi fasilitator
PMR Mula untuk merencanakan dan memfasilitasi proses belajar peserta didik.
Buku panduan fasilitator merupakan salah satu upaya untuk membantu fasilitator
PMR Mula dalam merencanakan kegiatan pembelajaran agar sesuai tujuan kegiatan
ekstrakulikuler dengan kurikulum yang sudah diberikan khususnya materi
kebencanaan.

Bagaimana gambaran objektif kebutuhan penggunaan, kelayakan serta
keefektifan buku panduan bagi fasilitator PMR jenjang mula materi kesiapsiagaan
bencana? Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan, kelayakan serta
keefektifan buku panduan fasilitator PMR Mula materi kesiapsiagaan bencana.

ADDIE merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan menganalisis
buku panduan yang sudah ada dan menganalisis kebutuhan pengembangan.
Mendesain buku panduan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Mengembangkan
buku panduan dengan melakukan uji kelayakan produk. Mengimplementasikan
dalam sebuah forum group discussion (FGD) serta mengevaluasi hasil forum group
discussion (FGD) dalam pengembangan buku panduan fasilitator PMR Mula materi
kesiapsiagaan bencana.

Hasil analsis kebutuhan menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan buku
panduan fasilitator PMR Mula materi kesiapsiagaan bencana. Buku panduan yang
dikembangkan layak digunakan fasilitator PMR Mula berdasarkan uji validasi oleh
ahli media dan ahli materi.

Berdasarkan uji persepsi yang dilakukan, pengembangan buku panduan PMR
Mula materi kesiapsiagaan bencana efektif digunakan oleh fasilitator PMR Mula,
karena adanya peningkatan kualitas pada buku panduan lama dengan rerata
78.933% menjadi rerata skor 98.933%. Guru atau pembina diharapkan memberikan
balikan kepada fasilitator maupun kepada cabang PMI di masing-masing kota
mengenai pelatihan PMR Mula yang diberikan
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